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Abstract: The 2013 curriculum has been applied at all levels of education since the academic year of 
2013/2014 to increase students knowledge, especially in mathematics. However, the implementation of 
the 2013 curriculum in learning faced many obstacles. It became a new challenge for teachers and 
students in implementing the learning. The implementation of the 2013 curriculum is a benchmark of the 
success of education in Indonesia. It places students as the center of learning. Students are directed to be 
able to understand the materials and solve problems in learning independently. The research problem 
was ‘what are the obstacles faced by teachers and students in implementing the 2013 curriculum?’. This 
study aimed to determine the implementation of the 2013 curriculum and examined the constraints faced 
by teachers and students in implementing the 2013 curriculum. The research subjects were three senior 
high schools in Banda Aceh. Data concerning the implementation of the 2013 curriculum were obtained 
from observations, interviews, student response questionnaires and documentation. The data were 
analyzed using percentages. The results informed that the ability of teachers in developing learning 
instruments using the 2013 curriculum was good; 2) the constraints faced by teachers and learners 
varied; 3) teacher responses to the implementation of the 2013 curriculum were varying; 4) the responses 
of students to the implementation of the 2013 curriculum in mathematics were positive (2.36). 
 




Matematika menjadi ukuran keberhasilan seorang siswa dalam menuntaskan jenjang 
pendidikannya di tingkat SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA. Keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran matematika tidak terlepas pula dari sistem pendidikan yang digunakan dalam 
sebuah lembaga pendidikan. Sistem pendidikan tersebut meliputi jenjang pendidikan, kurikulum 
serta perangkat yang digunakan untuk menunjang terlaksananya pendidikan yang lebih baik dan 
mengakomodir semua materi yang harus dipelajari oleh siswa untuk melanjutkan kehidupannya 
di masyarakat nantinya. 
Kurikulum menjadi salah satu penentu terbentuknya pembelajaran yang berkualitas di 
kelas. Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang menampung segala aspirasi siswa yang akan 
melaksanakan kurikulum tersebut. Indonesia menjadi negara yang dapat dikatakan sering 
melakukan perubahan terhadap kurikulum. Memulai perjalanan pendidikan dengan kurikulum 
1947 Leer Plan (Rencana Pelajaran). Selanjutnya disempurnakan dengan kurikulum 1952 
(Rencana pelajaran terurai). Kemudian terus di perbaiki sehingga pada tahun 1964 muncul 
kurikulum Rencana Pendidikan. Pendidikan Indonesia terus berkembang sehingga pada tahun 




1968. Selaras dengan terus ditingkatkannya pendidikan di Indonesia pemerintah kembali 
merevisi kurikulum 1968 menjadi kurikulum 1975 yang lebih dikenal dengan kurikulum CBSA 
(cara bekajar siswa aktif). Kemudian dilanjutkan oleh kurikulum 1994 yang mengalami 
perubahan pada tahun 1999 menjadi Kurikulum 1999 Suplemen 1994. Kurikulm 1999 tersebut 
terus di sempurnakan sehingga pada  tahun 2004 Indonesia mengeluarkan kurikulum terbaru 
yakni KBK (kurikulum berbasis kompetensi). Kurikulum 2004 atau KBK tersebut 
mengedepankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Setelah dua  tahun dengan KBK, 
kemudian tepatnya pada tahun 2006, kurikulum terbaru kembali dipublikasikan yakni KTSP 
(kurikulum tingkat satuan pendidikan) alasan utama penyempurnaan kurikulum tersebut adalah 
karena KBK tidak mengakomodir pendidikan daerah. sehingga KTSP menjadi kurikulum yang 
dikembangkan oleh setiap daerah. Hal tersebut dimaksudkan untuk terciptanya proses belajar 
yang lebih baik karena pada kurikulum 2006 atau KTSP hanya standar isi yang ditentukan oleh 
pusat. Setelah KTSP pemerintah Indonesia mengeluarkan kurikulum terbaru yang dimulai 
pelaksanaannya pada tahun 2013, kurikulum tersebut lebih dikenal dengan Kurikulum 2013. 
 Kurikulum 2013  adalah kurikulum yang lebih mengedepankan sikap peserta didik 
terhadap suatu materi pembelajaran. Secara lebih jelasnya pada saat pembelajaran dengan 
kurikulum 2013 guru tidak dibebankan untuk menyelesaikan pembelajaran secara tuntas diawal 
pertemuan. Namun guru harus membuat siswa senang terlebih dahulu dengan materi tersebut 
serta dengan anggapan bahwa ketika seorang siswa tertarik akan suatu materi maka siswa 
tersebut akan lebih menekuni materi yang dimaksud.  
Hasil evaluasi TIMSS (The Trends in Student Achievement in Mathematics and 
Science) 2011 untuk matematika kelas VIII, Indonesia padaposisi 5 besar dari bawah (bersama 
Syria, Moroko, Oman, Ghana). Peringkat Indonesia menempati urutan 36 dari 40 negara peserta 
dengan nilai 386. Mengalami penurunan dari TIMSS 2007 pada saat itu peringkat Indonesia 
menempati urutan 35 dari 49 negara peserta dengan nilai 397 dan nilai rata-rata TIMSS adalah 
500 (Yohannes, 2014). Dengan hasil tersebut jelas tampak bahwa Indonesia berada dibawah 
nilai rata-rata. Sehingga perlu diadakannya perubahan dalam upaya pengembangan kurikulum 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Kunandar (2013) menegaskan “pengembangan 
kurikulum mutlak diperlukan untuk menjawab tantangan masa depan yang dihadapi Bangsa 
Indonesia.” 
Perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah adalah Pelaksanaan Kurikulum 2013  
yang menjadi harapan dapat membangkitkan prestasi Indonesia sehingga dapat bersaing dengan 
dunia internasional. Harapan pemerintah dengan kurikulum 2013, wajah pendidikan Indonesia 
akan lebih baik lagi. Khususnya pada pelajaran yang selalu dianggap sulit oleh siswa yaitu 
matematika dan sains. Pemerintah berharap dengan kurikulum 2013 ini nantinya prestasi belajar 
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siswa pada pelajaran matematika meningkat. Kunandar (2013:31) menegaskan “kurikulum 
harus relevan dengan kebutuhan kehidupan”. Sehingga perlu diadakannya perubahan kurikulum 
yang mampu memenuhi harapan pendidkan yang lebih baik. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 memang ditujukan untuk meningkatkan prestasi 
pendidikan peserta didik. Dalam pelaksanaannya kurikulum 2013  masih mengalami banyak 
kendala dan membuat guru dan peserta didik kesulitan. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Banda Aceh, menunjukkan bahwa guru belum terbiasa 
dengan kurikulum 2013 baik dari segi pembelajaran maupun dari segi penilaian. Para guru 
kewalahan dengan pembelajaran kurikulum 2013 yang baru diberlakukan pada tingkatan 
pendidikan sederajat. Salah satu guru menyebutkan bahwa kurikulum 2013 sulit untuk 
diterapkan di tingkat SMA terutama pada pelajaran matematika. Selain itu penetapan 
“Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi sikap spiritual, Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk 
kompetensi sikap sosial, Kompetensi Inti-3 (KI-3) dan Kompetensi Inti-4 (KI-4) dalam  
pembelajaran matematika juga menjadi kesulitan tersendiri bagi guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan kurikulum 2013. Guru dituntut memiliki kemampuan dalam menetapkan KI-1 
sampai dengan KI-4”. Permendikbud (2013) 
Kemampuan guru dalam pembelajaran juga berperan penting dalam suksesnya 
pembelajaran dengan kurikulum 2013. Salah satunya kemampuan guru dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yang menjadi pedoman dalam pembelajaran yang sangat berperan 
dalam berhasilnya proses belajar mengajar. Berbagai kendala juga dirasakan oleh guru dan 
siswa dalam proses pelaksanaan kurikulum 2013 pada pelajaran matematika. Banyaknya materi 
pembelajaran, pemakaian buku Kurikulum 2013 yang diwajibkan dari pemerintah pusat, 
pengelompokkan materi wajib dan peminatan serta beberapa kendala lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana kemampuan guru dalam merancang perangkat pembelajaran matematika 
berdasarkan kurikulum 2013 di SMA se kota Banda Aceh? 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru matematika dalam menerapkan kurikulum 
2013 dalam pembelajaran matematika? 
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 pada pelajaran 
matematika? 
4. Bagaimana Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan kurikulum 2013? 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pertanyaan penelitian maka pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 




penelitian ini dikarenakan penelitian ini menekankan pada upaya menganalisa pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada pelajaran matematika di SMA se kota Banda Aceh.  
Subjek penelitian ini adalah SMA se-kota Banda Aceh. Adapun cara pemilihan subjek 
penulis lakukan dengan pertimbangan (purposive sampling) dimana sekolah tersebut telah 
menerapkan kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan berdasarkan konsultasi dengan pemerhati 
pendidikan. sekolah yang akan menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah SMA 
Negeri 1 Banda Aceh,  SMA Negeri 7 Banda Aceh dan SMA Negeri 11 Banda Aceh. Salah satu 
alasan menjadikan SMAN 1  adalah karena SMA tersebut merupakan pilot project dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013. Sedangkan SMA Negeri 7 dan SMA Negeri 11 di ambil acak 
sebagai pelaksana kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:  
1.  Observasi  
Metode ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan kurikulum 2013 secara langsung 
dan memperhatikan  keadaan umum di SMA Negeri 1, SMA Negeri 7 dan SMA Negeri 11  
Banda Aceh. Terutama proses belajar mengajar pada sekolah tersebut serta mengamati guru dan 
siswa saat proses belajar mengajar berlangsung. 
2.  Wawancara 
Dalam  hal  ini  penulis  menggunakan  jenis  wawancara  bebas terpimpin,  artinya  
wawancara  berjalan  dengan  bebas  tetapi  masih terpenuhi pokok persoalan penelitian.  
3.  Angket  
Metode  angket  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kurikulum 2013. Angket yang dibuat peneliti diisi oleh peserta didik.  
4.  Studi Dokumentasi  
Metode  ini  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  yang berkaitan  dengan  topik  
kajian  yang  berasal  dari  dokumen-dokumen  SMA se Kota Banda Aceh  seperti  struktur 
pengelola,  struktur organisasi,  daftar  pengajar,  daftar  kurikulum,  tata tertib  santri,  daftar 
peserta  didik,  tenaga  pengajar,  petugas  TU,  petugas perpustakaan,  dan pegawai sekolah, 
peraturan-peraturan, catatan, buku, kalender akademik, silabus dan RPP. Selain itu metode ini 
juga digunakan untuk memperoleh data  mengenai  sarana  prasarana,  struktur  organisasi,  dan  
segala  sesuatu yang berhubungan dengan penelitian ini.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan konsep 
Miles dan Huberman (1992), yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan 
kesimpulan. 
 Untuk mengetahui  respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-rata 
keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Dalam menskor skala kategori 
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Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan 
positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan bersifat negatif (Sukardi, 2004: 147). Pada penelitian 
untuk pernyataan positif maka diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak 
setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor 
sebaliknya yaitu skor 1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju, dan 4 untuk 
sangat tidak setuju.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi memperlihatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada kelas. Kendala yang tampak dalam pengamatan adalah guru belum mampu 
memaksimalkan alat peraga yang telah disediakan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan wakil kepala sekolah menunjukkan bahwa guru masih mengalami berbagai kesulitan 
dalam menerapkan kurikulum 2013. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara antara 
peneliti dan responden I, II dan III yang jelas terlihat dari hasil wawancara menghasilkan 
beberapa kesulitan yang dialami oleh guru yang dipaparkan oleh Responden I, II dan III. 
Kesulitan tersebut anatara lain adalah permasalahan penilaian dan pembuatan RPP. Sudah 
bukan merupakan hal yang rahasia lagi bahwa penilaian dalam kurikulum 2013 lebih kepada 
deskripsi yang menyebabkan para wali kelas dan guru bidang studi harus memberikan gambaran 
pencapaian prestasi murid sebagai hasil akhir dari evaluasi. Penilaian ini terbilang baik karena 
mampu menjelaskan hasil evaluasi siswa yang lebih mendetail dibandingkan dengan kurikulum 
sebelumnya yang hanya berbentuk angka dan huruf. Penilaian ini baik namun guru banyak 
terkendala dan kesulitan dalam pelaksanaannya mengingat jumlah jam yang sangat banyak 
dalam seminggu, yakni guru wajib mengajar 24 jam selama seminggu ditambah lagi dengan 
jumlah siswa yang masih mengikuti jumlah siswa kurikulum sebelumnya yakni 32 s/d 35. 
Keefektifan belajar mengajar dengan jumlah siswa yang tersebut berkurang. Layaknya dalam 
satu kelas jumlah siswa adalah 20 s/d 25 untuk tercapainya proses belajar mengajar yang 
berkualitas.kesulitan ini juga jelas tampak ketika hasil wawancara dengan responden berikutnya 
yakni guru kebingungan dalam menentukan indikator yang akan digunakan dalam penilaian 
sikap. 
Berdasarkan hasil wawancara guru bidang studi matematika dalam hal ini responden 
yang keseluruhannya berjumlah 8 responden.  Peneliti menenemukan beberapa hal yang 
menerangkan tentang pelaksanaan kurikulum 2013 pada pelajaran matematika. Pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam pandangan responden sebagian besar menyatakan belum maksimal. Hal 
ini disebabkan oleh masih membingungkannya kurikulum 2013. Materi ajar yang terlalu luas 




pelaksanaannya. Belum maksimalnya guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 adalah bentuk 
dari terlalu terburu-burunya pemerintah dalam mengganti kurikulum tanpa pembelajaran awal 
terlebih dahulu bagi setiap guru. Namun, responden menegaskan bahwa akan melaksanakan 
kurikulum 2013 sesuai dengan tujuan kurikulum tersebut. 
Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
kurikulum 2013 pada SMA se Kota Banda Aceh menghasikan skor yang positif yakni 2,36. 
Namun nilai ini masih terlalu rendah untuk dapat dikatakan terlaksananay kurikulum 2013 
sesuai dengan yang diharapkan seluruh pihak. Dari hasil penelitian masih banyak ditemukan 
siswa-siswa yang tidak paham dengan pembelajaran matematika ketika menggunakan 
kurikulum 2013. Siswa belum terbiasa dengan kurikulum 2013. Materi pada kurikulum 2013 
terlalu banyak dan menyulitkan pemahaman siswa. Materi pada peminatan dan materi wajib 
memiliki saling keterkaitan. Namun, terkadang memiliki syarat tertentu yang menyebabkan 
materi wajib dan peminatan harus ada yang didahulukan. Syarat untuk memahami materi 
peminatan ada pada materi wajib, akan tetapi materi tersebut muncul disemester yang sama dan 
waktu yang sama. Sehingga mengakibatkan siswa kesulitan memahami materi peminatan. 
Perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru bidang studi yang menjadi 
responden penelitian ini tergolong baik dan lengkap. Namun, dari segi perangkat mereka 
mengakui masih belum semua sesuai dengan ketentuan penyusunannya. Banyak diantaranya 
yang mengikuti perangkat teman sejawatnya. Sebagian guru belum mampu dan memahami 
penyusunan perangkat pembelajran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Sehingga pada 
pelaksanaannya memiliki berbagai kendala. Kendala ini terasa begitu tampak ketika guru bidang 
studi harus menemukan metode yang tepat dalam pembelajaran matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang pelaksanaan kurikulum 
2013 pada pelajaran matematika pada SMA se kota Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dengan kurikulum 2013 telah baik. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti pada tabel 4.25, tabel 4.26 dan tabel 4.27, namun masih 
terkendala beberapa hal yang mengharuskan guru untuk meningkatkan kemampuan penyusunan 
perangkat pembelajaran. Selanjutnya, kendala yang dihadapi guru bidang studi dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 adalah belum terbiasanya peserta didik dengan kurikulum 2013, 
sehingga membuat pembelajaran yang dilakukan menjadi asing dan sulit difahami oleh peserta 
didik. Respon guru terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 beragam. Sebagian guru setuju dan 
sebagian tidak setuju, serta ada yang menganggap kurikulum 2013 sama saja dengan kurikulum 
sebelumnya. Respon siswa terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 pada pelajaran matematika 
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bernilai positif yakni 2,36. Sehingga kurikulum 2013 telah diterima dengan baik oleh siswa. 
Namun, perlu diadakan perbaikan sehingga kurikulum 2013 menjadi lebih sesuai dengan 
harapan siswa dalam pembelajaran matematika. 
Saran dari penelitian ini adalah guru diharapkan agar dapat menambah wawasan dalam 
materi pembelajaran serta kemampuan dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Sehingga 
guru siap dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum. Disarankan 
kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama yang lebih mendalam guna 
menemukan solusi yang terbaik dalam pembelajaran matematika. 
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